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ABSTRACT 
Recognize close to Bunaken National Park and largely influenced by the mouth of 
the Likupang River, having a compact rooting system makes trapped particles suspended 
in the water column into sediment. This study aims to determine the spatial distribution 
of Cadmium metal level in Mangrove sediments. Sediment samples were taken spatially 
at point 1 (N 01 ° 40,314 'E 125 ° 04,032') area close to the mainland, point 2 (N 01 ° 
40,336 'E 125 ° 03,999') at the center of Mangrove root are present, and point 3 (N 01 ° 
40,328 'E 125 ° 03,973') leading to the sea. Sediment samples were analyzed with AAS 
in the BARISTAND laboratory in Manado with Indonesian National Standards (SNI). The 
results obtained with the average value in ppm at each point are: first point 1, level 0.04, 
second point, level 5.88, and the third point, level 3.88. The concentration at point second 
and the third are above the CCME Criteria.This study result at point 2 as the center of 
concentration of Mangrove roots obtained the highest value, followed at point 3 at a point 
near the sea and then the lowest at point 1 close to the coast.   
Key words: Sediment, Mangrove root, Cadmium  
ABSTRAK 
Berada berdekatan dengan TN Bunaken serta besar dipengaruhi oleh muara 
sungai Likupang, memilki sistem perakaran yang kompak menjadikan terperangkapnya 
partikel tersuspensi di kolom air menjadi sedimen. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui distribusi spasial kandungan logam Cadmium pada sedimen Mangrove. 
Sampel sediment diambil secara spatial yaitu titik 1 (N 01°40.314’ E 125°04.032’) yang 
dekat dengan daratan, titik 2 (N 01°40.336’ E 125°03.999’)pada bagian pusat adanya 
konsentrasi perakaran, dan titik 3 (N 01°40.328’ E 125°03.973’) berada pada kearah laut.  
Sampel sedimen di analsis dengan AAS di laboratorium BARISTAND di Manado dengan 
standard SNI.  Hasil yang diperoleh dengan nilai rata rata dalam ppm ditiap titik adalah :  
titik 1, nilai 0,04, titik 2, nilai 5,88, dan titik 3, nilai 3,88, pada titik 2, dan 3 sudah melebihi 
baku mutu yang direkomendasikan oleh CCME yaitu 0,7 ppm. Dari penelitian ini 
disimpukan pada titik 2 sebagai pusat konsentrasinya perakaran Mangrove diperoleh 
nilai paling tinggi, diikuti pada titik 3 pada titik arah dekat dengan laut kemudian terendah 
pada titik 1 yang dekat dengan arah pantai. 
Kata kunci : Sediment, Mangrove root, Cadmium 
 
PENDAHULUAN 
Keberadaan bahan pencemar  di 
lingkungan perairan dapat berasal dari 
sumber yang teridentifikasi dengan jelas 
(Point Source), dan juga berasal dari 
sumber yang tidak teridentifikasi dengan 
jelas (Non-point source) (Field, 1997). 
Pentingnya melakukan kajian secara Non-
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Point source karena beberapa alasan 
banyaknya kegiatan yang secara 
bersamaan memanfaatkan satu fasilitas, 
seperti kegiatan yang ditemukan sepanjang 
sungai Likupang yaitu adanya pemukiman, 
industri kecil rumah tangga (bengkel), 
pengelasan (electroplating), peternakan, 
limbah pengolahan tahu dan tempe, 
pembongkaran lahan permukaan, aberasi 
dinding sungai yang ekstrim dll.  Penelitian 
sejenis juga dilakukan tehadap organisme 
yaitu hewan, dan tumbuhan berupa 
makroalga (Ronoko et al 2019, Mantiri et al, 
2019). Hampir semua kegiatan utama di 
daratan telah menjadikan sungai sebagai 
tempat yang pembuangan yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan sehari hari terjadi 
hampir di semua negara (Lasut et al 2005; 
Ronoko et al 2019; Goh and Chou, 1997; 
Smolders et al 2003). Sungai diketahui 
sebagai penyumbang terbesar terhadap 
bahan nutrient maupun kontaminant, 
organik, dan anorganik ke perairan pantai, 
pencucian atau erosi tanah seperti aberasi.    
Penggunaan sungai yang ramah 
lingkungan dengan menerapkan 
pengolahan limbah, dengan instalasi 
pengelolaan limbah (Belladona, 2017). 
Sungai Likupang dengan muara sungai 
yang mengarah ke beberapa pulau Bangka, 
Gangga serta berperan penting dalam 
penyuplai zat hara ke ekosistem Mangrove 
pada sisi kiri dan kanan muara sungai.   
Berada diantara ekosistem daratan 
dan ekosistem laut, dengan perubahan 
situasi yang sangat cepat membuat 
Mangrove berperan sangat penting sebagai 
barrier dari tekanan kedua sisi ini yang 
dikenal sebagai ekosistem antara atau 
ecotone (Odum, 1971). Mangrove pada 
bagian sisi kanan dari sungai Likupang 
ditemukan sebagian sudah di konversi 
sebagai lahan pemukiman penduduk, 
pembuatan jalan, dan pemukiman nelayan. 
Ekosistem Mangrove ini memainkan 
peranan yang sangat penting dalam 
kontribusi nutrient serta menekan distribusi 
kontaminan logam ke ekosistem terhubung 
yaitu padang lamun dan terumbu karang 
(Dahuri et al 1987; Djamaluddin et al 
2019;Paulus et al 2015; Kawung et al 2018).   
Sedimentasi di wilayah yang dekat 
dengan muara sungai berlangsung setiap 
saat, serta dipengaruhi oleh adanya faktor 
oseanografi seperti arus, ombak, angin 
(Dermawan et al 2019; Lepesqueur et al 
2018).  Sedimentasi di daerah juga 
dipengaruhi oleh musim yang berlangsung 
di suatu wilayah, seperti dilaporkan oleh 
(Sow et al 2016), dimana pada musim 
tertentu intensitas sedimentasi menjadi 
rendah. Indonesia mengalami dua musim 
utama yaitu penghujan dan panas, dimana 
pada musim penghujan masa air sungai 
akan miningkat seiring dengan curah hujan, 
hal ini terkait dengan siklus hidrologi 
(Paasivirta, 1991). Melalui sistem 
perakaran Mangrove memungkinkan 
terperangkapnya bahan  suspensi di kolom 
air, sehingga terdeposisi menjadi sedimen. 
(Kawung et al 2018). 
Logam Cadmium adalah logam yang 
banyak terdapat di alam dalam bentuk 
berikatan dengan unsur lain pada 
lithosphere seperti pada  bebatuan alam, 
yang dalam proses pencucian oleh air 
(leaching) serta teroksidasi, dan dapat 
terlarut ke kolom air (Paasivirta, 1991; 
Campbell, and Tessier, 1996; Thiele et al 
2014). Logam Cadmium diketahui sebagai 
logam dapat terbawa bersama material 
padatan saat aberasi dari sungai dan 
bahkan sampai ke pantai masih dalam 
keadaan tersuspensi dan tidak terlarut 
dimana keberadanya banyak ditentukan 
oleh reaksi reduksi dan oksidasi (Jiann and 
Ho, 2014). Canadian Council of Ministers of 
the Environment (CCME) (2002), 
merekomendasikan batas kandungan 
Cadmium di sedimen adalah sebesar 0,70 
ppm. 
Lokasi penelitian yaitu perairan sekitar 
Pantai Likupan dipandang penting dalam 
kaitannya dengan konservasi Taman 
Nasional Bunaken, yaitu dengan adanya 
pemaparan dari sumber pencemar seperti 
Cadmium yang dapat termobilisasi, dan 
terakumulasi pada ekosistem abiotic dan 
biotik Taman Nasional Bunaken dengan 
adanya arah arus lintas  utama (ARLINDO) 
yang berasal dari Samudera Pasifik dengan 
pintu masuk adalah perairan Semenanjung 
Minahasa termasuk di dalamnya perairan 
Likupang (Hasanudin, 1998). Keberadan 
pulau-pulau sekitar Taman Nasional 
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Bunaken selalu akan menjadi target dari 
kegiatan di daratan (in land) 
METODA PENELITIAN  
Persiapan peralatan untuk sampling 
perendaman dengan HCL 10% selama 24 
jam, seperti kantung plastic dan sediment 
core (Haswell, 1991).  Perangkat cool box 
untuk menjaga kualitas sampel saat 
sampling dan transportasi tidak terjadi 
kontaminasi (Blankley, 1991).  Sampel 
sediment diambil pada setiap titik sebayak 
tiga kali dengan kedalaman 10 cm 
kemudian dijadikan komposit, diberi label 
tanggal pengambilan sampel, titik 
pengambilan sampel,dan segera 
dimasukkan ke dalam cool box (Paasivirta, 
1991). Memperhatikan kondisi ice pack 
agar optimal saat digunakan mampu 
menjaga kualitas sampel saat sampai di 
laboratorium untuk kebutuhan analisis 
(Haswell, 1991).   
Titik sampling secara spasial yaitu 
pada bagian dekat dengan daratan sebagai 
titik 1, bagian pusat adanya perakaran 
Mangrove sebagai titik 2, dan pada daerah 
yang paling luar arah kelaut ditetapkan 
sebagai titik 3.
 
Gambar 1. Pengambilan sampel sedimen 
 
Analisis Data 
Data hasil analisis disajikan secara 
deskriptif dalam bentuk tabel, serta 
membanding dengan Canadian Council of 
Ministers of the Environment (CCME) 
(2002).   
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
analisis sampel sedimen dengan 
menggunakan instrument AAS seperti 
pada diagram (gambar 2).    
Kondisi lingkungan tempat penelitian 
seperti Suhu, Salinitas, dan pH, disajikan 
pada tabel 1.
 
Gambar 2  Konsentrasi ppm Cadmium di Sedimen 
 
 
 
Paulus               Jurnal Ilmiah Platax  Vol. 8:(1), Januari-Juni 2020        
http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax 
74 
 
 
Tabel 1.  Tabel Kondisi Lingkungan saat Penelitian 
 
 
 
 
 
 
  
Pembahasan 
Secara umum konsentrasi Cadmium 
diurutkan Titik sampling 1 < Titik sampling 
3 < Titik sampling 2.  Konsentrasi Cadmium 
di titik 2 dengan nilai rata – rata 5,88 ppm , 
hampir dua kali lipat dari di titik 3 (3,88 ppm) 
, dan jika dibandingkan dengan titik 1, 
adalah sebesar hampir 150 kali lipat. 
Tingginya kandungan Cadmium pada titik 
pusat terkonsentrasinya perakaran 
Mangrove atau pada titik 2, telah 
mengungkapkan kemampuan Mangrove 
dengan sistem perakarannya serta 
menyimpan logam pada sedimen. Tingkat 
gangguan seperti pecahan ombak saat 
terjadinya pasang dan surut air laut di titik 
1, diduga menjadikan konsentrasi yang 
sangat kecil jika dibanding dengan titik 2, 
dan titik 3.  Secara kualitatif, kondisi 
sedimen di titik 2 memiliki jenis sedimen 
berlumpur, sedimen di titik 1 dengan jenis 
pasir berlumpur, dan ditik 3 mirip dengan 
titik 2, tetapi sudah lebih sama 
perbandingan lumpur dan pasir. 
Hasil analisis ini jika dibandingkan 
dengan yang direkomendasikan oleh 
Canadian Council of Ministers of the 
Environment (CCME) (2002), yaitu sebesar 
0,7 ppm , maka pada titik 2 dengan nilai 
5,88 ppm sudah jauh melebih kriteria 
sebanyak  sekitar 8 kali kelipatan.  Pada 
titik 3, dengan 3,88 ppm , juga sudah 
melebihi CCME (2002) dengan kelipatan 
sekitar 5 kali.   
Kandungan Cadmium pada titik 3, 
dengan sudah dikarakteristik sedimen 
terletak pada batas perakaran Mangrove 
paling terluar, tetapi kondisi tidak mendapat 
gangguan sebesar yang terjadi di titik 1, jika 
terjadi pasang dikarakteristik adanya 
pecahan ombak.atau sebagai titi yang 
besar gangguan terhadap sedimen. 
Gangguan berupa ombak, dapat 
mempengaruhi ukuran partikel, serta waktu 
menjadi sedimen dari partikel tersuspensi 
di kolom air untuk mengendap 
(Lapesqueuer et al 2018; Bray et al 2004). 
Kondisi lingkungan tempat penelitian 
sepertis suhu perairan berkisar 26,6 – 27,0 
mengindikasikan perairan yang sedikit 
terlindung dari panas matahari, nilai baku 
mutu untuk biota laut (Mangrove) yang 
direkomendasikan oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup no 54, yaitu 28 - 32 . 0C. 
salinitas 17.7 – 19.7 mengkspresikan 
wilayah ini sangat besar dipengaruhi oleh 
adanya percampuran air Sungai Likupang, 
dan jauh di bawah batas rekomendasi yaitu 
34 %о.  Nilai pH berkisar 7,3 – 8,0 juga 
mengindikasikan  suatu wilayah yang 
dipengaruhi oleh air tawar yaitu berasal dari 
sungai, adapun kisaran pH yang 
direkomendasikan adalah sebesar 7 – 8,5.  
Kriteria baku mutu lingkungan di lokasi 
penelitian berada pada kisaran yang 
memenuhi syarat bagi biota perairan 
khususnya Mangrove. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Konsentrasi Cadmium di sedimen 
pada titik satu dengan nilai 0,04, di titik dua 
dengan  nilai 5,88 ppm dan di titik tiga 
dengan nilai 3,88, dengan demikian pada 
titik dua dan tiga telah melebihi batas baku 
mutu yang direkomendasikan oleh CCME, 
yaitu 0,7 ppm. Pada titik dua merupakan 
konsentrasi tertinggi sebagai pusat 
perakaran Mangrove. 
Pentingnya peran Mangrove 
sehingga perlu upaya pemeliharan atau 
konservasi pada wilayah spesifik seperti 
adanya kandungan Cadmium. Perlu 
Titik Sampling Suhu°C Salinitas 0/00 pH 
I 26,6 19,7 7,3 
II 26,8 17,7 8,0 
III 27,0 18,1 7,3 
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dilakukan kajian akumulasi yang terjadi 
pada akar, batang, dan daun Mangrove. 
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